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ABSTRAK

Tangga nada pentatonik adalah salah satu bahan improvisasi yang relatif
sederhana dibandingkan dengan bahan improvisasi lain. Tidak jarang, terjadi
praktik improvisasi yang terkesan monoton yang disebabkan oleh kurang
berkembangnya ide-ide frasa serta minimnya penggunaan variasi dalam mengolah
unsur-unsur tangga nada. Tugas akhir resital ini ditujukan untuk memperkaya
konsepsi penerapan unsur-unsur tangga nada pentatonik ke dalam praktik
improvisasi melalui pilihan jenis akor serta pengembangan bentuk frasa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan cara mengumpulkan sumber
pustaka, webtografi, diskografi, serta melakukan wawancara terhadap narasumber
yang berkompeten. Lagu yang dipilih sebagai wadah penerapan teknik-teknik
dimaksud adalah lagu Takarajima ciptaan Hirotaka Izumi yang dibawakan dalam
formasi trio, yaitu keyboard, bas, dan drum set. Pilihan lagu tersebut didasarkan
pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di dalamnya seperti
progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat menarik
untuk diolah secara lebih mendalam. Penerapan tangga nada pentatonik pada lagu
Takarajima ini berhasil, diterapkan berdasarkan.salah satu unsur nada akor
menjadi dasar (root) pada akor baru di atas akor sebelumnya atau penumpukkan
dua akor yang biasa disebut dengan istilah superimposition. Di dalam harmonisasi
(akor) terdapat nada' ekstensi ‘seperti-nada ke-9, 11, 13 serta nada alterasi yang
juga dapat memperkaya' atau memperluas’ wilayah improvisasi. Di sisi lain,
pengembangan frasa » tangga nada | pentatonik <dilakukan dengan cara
menambahkan unsur. blue note,  krtomatis, grace mnote, drone note, serta
penggunaan double-note-dengan interval 4, 5% dan 6.

Kata kunci: penerapan improvisasi, tangga nada pentatonik, superimposition,
nada ekstensi, nada alterasi

vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiiieeesetee ettt e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
HALAMAN PERSEMBAHAN........ccoooiiiieieeteeeet et iii
KATA PENGANTAR.......coooiie et st v
ABSTRAK ...ttt ettt esbe et e eneesseenseeneens vi
DAFTAR ISttt ettt et vii
DAFTAR NOTASL ...ttt st ix
BAB I PENDAHULUAN.......ccoiiiiiiieieteeseee ettt 1
AL Latar BelaKang...........c.cocuviiiiiiicdibee ettt 1

B. Rumusan Masalahu.....cil i i esie et 3

C. Tujuan Resital..i.heeieieiee i st et 3

D. Manfaat Resital. ... i ol b i i e 4
BAB II LANDASAN RESITAL.... 0.0 itinic e e 5
A. Tinjauan Pustaka dan Repertoar.. .. .c.ibluee ettt e 5

1. Tinjauan PUStaKa........ec.coiiioesii bt b deferin et 5

2. Tinjauan RePertoar....... oco.eeuerieniereeesdoasioetun ettt 7

B. Teori yang Digunakan........ ..o dlon e 8

1. Ditinjau dart AKOT........cocuieiiiiiieiie ettt 8

2. POla FIasa (LiCk).....ccueeuieeiieeiieiiecie ettt 9

BAB IIIl METODE PERANCANGAN DAN PENYAJIAN.......ccccoooiviienne 11
A. Metode Perancangan.............coocueeuieiieeiiienieeieesee et 11

1. Pengumpulan Data...........cccveeiiiiiiiiiieriieeiieeee e 11

2. ANAlisis Data......cccuiiiiiiiiieiie e 13

3. EKSPIOTASI...ueieiiiiiciiieeciiee ettt ettt e e e e 14

4. PEranCan@aN.........cueeeiueeeeiuieeeieeesiieeeeieeenieeesiteeennreeeeseesnsneesnseeesnseeennnes 15

B. Rancangan Penyajian MusiK.........ccccooviiiiiiiiiniiiiecceec e 16

1. Metode Latian...........cooevieiiiiiiniieieeieeeeeeeee e 16

vil



2. Menyusun Timeline Kegiatan............cccoeevevieeniienieenienieenieeeieeveeeenes 18

3. Pembentukan Tim.......ccccocevirinirieiiiiiciccencsee et 19

4. Konsultasi dan Evaluasi.........ccocceeviiiiiiiiiiiniiiiicec e 19

5. GlaA it 19

6. Tata Pang@ung..........ccoooiiiiiiiiiiiiiiiceeeee e 20

7. SOUN....iiiiiiitii ettt 20

BAB IV PEMBAHASAN. ..ottt 21
A. Deskripsi ReSItal........ccccuiiiiiiiiiiiicieeceeee e 21

B. Hasil ReSital.......cccoooiiiiiiiiiiiiiiiieccccccseeeecee e 22

1. Pengembangan Tangga Nada Pentatonik Berdasarkan Jenis Akor...... 23

2. Pengembangan Frasa (Lick) Improvisasi Tangga Nada Pentatonik..... 30

BAB V PENUTUP.......{ 0ot et 35
AL KesTMPulan.. e b e i s b 35

B. Saran.........coi i i e el e 36
SUMBER ACUAN it e e obdil e 37
LAMPIRAN . ... it ih e bbb b et 40

viii



DAFTAR NOTASI

Notasi 3.1 . Transkrip lagu Takarajima................ccccceeevveeeieviencienieecieeeeeeeeen. 13
Notasi 3.2 . Contoh rancangan improvisasi dengan tangga nada pentatonik......... 14
Notasi 4.1 . Transkrip improvisasi 7akarajima...............ccccceeeeeeeeeeeneenceeeneennennn. 22
Notasi 4.2 . Birama 7 dan 8 ........cccoooiiiiiiiiinieeeeeeeeee e 23
Notasi 4.3 . Birama 20........cccueeiiiiiiiiiieeieeie ettt ettt 24
Notasi 4.4 . Birama 18........ccooiiiiiiiiieiieieceieee e e 24
Notasi 4.5 . Birama 10........ccooiiiiiiiiieiieieeeeeee e 25
Notasi 4.6 . BIrama 6..........cccueeiuiiiiiiiiiieiieieeieeee ettt 25
Notasi 4.7 . Birama 15.......ccouoiiiiiiiiidibie et 26
Notasi 4.8 . Birama 39....s..eotiiiiidii oo s st neth e eseeesteesiee et ebeeseeenieens 26
Notasi 4.9 . Birama 21 4.0t e B 27
Notasi 4.10 . Birama 3.0 .o b i e bbb 28
Notasi 4.11 . Birama 38....... 00 e i st de e 28
Notasi 4.12 . Birama 34 dan 35. . 0 i i b et 29
Notasi 4.13 . Penggunaan blue note. ... ec.eiioweeeeeibatotiineeeeneeieneeneeseeeeneene 30
Notasi 4.14 . Penggunaan nada Kromatis..............st ool eeeneenienieneenienieneeienens 31
Notasi 4.15 . Penggunaan grace note dan drone note.................ccceeeeveeveecvvenneennne. 32

Notasi 4.16 .
Notasi 4.17 .

Lick Brian Culbertson pada lagu On My Mind (menit ke 3:52)....... 33

Lick Keiko Matsui pada lagu Secret Forest............couevevueecvvenunnne. 34

X



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Improvisasi merupakan salah satu bagian pada musik jazz yang
membutuhkan spontanitas dan kreativitas. Pada perkembangannya, improvisasi
telah dikreasikan ke berbagai metode yang sekaligus merupakan wujud inovasi
yang dilakukan oleh musisi-musisi jazz. Dari berbagai bahan improvisasi yang
beragam, konsep improvisasi menggunakan, tangga nada pentatonik merupakan
fokus utama yang akan digunakan dalam resital ini.

Tangga nada pentatonik merupakan 'salah satu bahan improvisasi yang
relatif sederhana apabila dibandingkan dengan bahan improvisasi yang lain. Dasar
tangga nada pentatonik yang digunakan,adalah pentatonik mayor dan pentatonik
minor. Unsur-unsur pada pentatonik mayor terdiri” dari do-re-mi-sol-la dan
pentatonik minor terdiri dari la=<do-re-mi-sol-atau do-ri-fa-sol-sa.

Apabila dilihat segi kompleksitasnya, penggunaan tangga nada pentatonik
dalam improvisasi sangat berbeda dengan penggunaan bahan improvisasi yang
lain. Misalnya saja penggunaan chordal dan modal yang cukup rentan terdengar
disonan apabila penggunaannya tidak sesuai dengan akor yang digunakan. Oleh
sebab itu, tangga nada pentatonik cenderung memiliki fleksibilitas dalam
penggunaannya pada setiap akor yang digunakan (Rawlins & Bahha, 2005).

Tidak jarang, terjadi praktik improvisasi dengan tangga nada pentatonik

yang terkesan monoton. Hal ini disebabkan oleh kurang berkembangnya ide-ide



frasa serta minimnya penggunaan variasi dalam mengolah unsur-unsur tangga
nada. Berdasarkan pemaparan tersebut, konsep improvisasi dengan tangga nada
pentatonik yang dirancang dengan pengolahan melodi yang tepat diyakini akan
menghasilkan tatanan improvisasi yang dinamis namun tetap pada ranah teoretis.

Pada resital ini, lagu yang dipilih sebagai wadah penerapan teknik-tenik
dimaksud adalah lagu Takarajima, ciptaan Hirotaka Izumi. Pilihan lagu tersebut
didasarkan pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di dalamnya
seperti progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat
menarik untuk diolah secara lebih mendalam. Lagu tersebut dibawakan dalam
formasi trio, yaitu instrumen keyboard, bas, dan drum set.

Improvisasi /dengan menggunakan tangga nada pentatonik telah banyak
digunakan salah satunya pada musik jazz kontemporer seperti jazz fusion, jazz
funk, dan smooth jazz. Contoh musisi jazz kontemporer yang menerapkan tangga
nada pentatonik pada‘improvisasinya.adalah/Brian.Culbertson, Bob James, Cory
Henry, dan Keiko Matsui. Dengan demikian,” dapat disimpulkan bahwa
improvisasi dengan tangga nada pentatonik telah banyak dilakukan berdasarkan
interpretasi yang beragam. Walaupun improvisasi dilakukan dengan teknik yang
sederhana tetap dapat menghindarkan kesan yang monoton apabila pemain telah

memahami tata cara berimprovisasi yang baik.



B. Rumusan Masalah
Terdapat 2 rumusan masalah yang dapat ditarik berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, di antaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsepsi penerapan unsur-unsur tangga nada pentatonik
ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan jenis akor pada lagu
Takarajima.

2. Bagaimanakah mengembangkan frasa (/ick) improvisasi menggunakan

tangga nada pentatonik pada lagu Takarajima.

C. Tujuan Resital

Penyajian musik ini akan lebih ditujukan pada penerapan tangga nada
pentatonik dalam improvisasi_dengan memperhatikan aspek-aspek harmonis dan
melodis. Tujuan penyajian musik ini telah dirangkum dalam 2 poin, yaitu:

1. Untuk memperkaya konsepsi /penerapan’ unsur-unsur tangga nada
pentatonik ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan jenis akor pada
lagu Takarajima.

2. Untuk mengetahui cara mengembangkan frasa (lick) improvisasi

menggunakan tangga nada pentatonik pada lagu Takarajima.



D. Manfaat Resital
Setelah tujuan dapat tercapai dalam penyajian musik, diharapkan akan
memperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:

a. Memperoleh pengetahuan mengenai konsepsi penerapan unsur-unsur
tangga nada pentatonik ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan
jenis akor.

b. Memperkaya pengetahuan mengenai cara mengembangkan frasa
improvisasi pentatonik.

c. Memperkaya' wawasan ‘musikal yang, kreatif dan pemahaman
karakteristik tangga nada pentatonik.

2. Manfaat Praktis:

a. Memperkaya metode improvisasi dengan tangga nada pentatonik
yang dapat diterapkan ke berbagai gayamusik lainnya.

b. Memperkaya referensi improvisasi pentatonik yang dapat diterapkan
oleh penyaji lain.

c. Mampu menginterpretasikan improvisasi dengan baik melalui

penerapan tangga nada pentatonik.



